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Abstrak: Penelitian ini membahas peran dinas dalam meningkatkan citra sebuah pemerintahan yang bertujuan untuk
mendapatkan kepercayaan dan partisipasi masyarakat. Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik (Kominfotik)
sebagai Humas Pemerintah memiliki strtegi internal dan strategi eksternal untuk membangun komunikasi, koordinasi
yang baik antar sesama pegawai, menjalankan fungsi kehumasan dan menjalin kerjasama atau hubungan yang baik
dengan media di luar pemerintahan. Dengan metode kualitatif, teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Ada dua kelompok informan yang digunakan yakni informan dari pihak Dinas
Kominfotik dan informan dari pihak elemen masyarakat. Hasil penelitian ini menjelaskan tentang strategi-strategi yang
memanfaatkan media internal dan media eksternal yang bertujuan agar informasi kegiatan pemerintahan dapat tersebar
dengan luas serta pandangan masyarakat sebagai dampak dari informasi tersebut. Citra pemerintahan Kabupaten
Bangka sudah meningkat terlihat dari dukungan yang positif dari masyarakat walaupun ada beberapa pelayanan yang
harus diperbaiki. Peningkatan anggaran yang mencukupi serta sumberdaya yang kompeten sangat dibutuhkan untuk
memaksimalkan upaya penyebarluasan informasi.
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Pendahuluan

Kabupaten Bangka merupakan Kabupaten tertua yang berada di wilayah Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung. Untuk menghasilkan performa yang tingggi terhadap kinerja,
Kabupaten Bangka melakukan terobosan inovasi guna mendorong capaian pembangunan.
Oleh karena itu Kabupaten Bangka berhasil meraih 111 penghargaan tingkat regional dan
nasional. Paska pandemi covid-19, Kabupaten Bangka menghadapi tantangan serius
sehingga berpengaruh pada kondisi keuangan. Tentunya, kondisi ini harus disikapi dengan
upaya perencanaan pembangunan yang lebih baik dan matang (Simons, 2020). Melakukan
transformasi ekonomi dari sektor pertambangan menuju sektor pariwisata dan industri
pertanian. Sektor industri olahan makanan dan minuman telah mengambil posisi strategis
sebagai penyanggah utama perekonomian. Program pembangunan di bidang ekonomi,
pengangguran, kemiskinan, sumber daya manusia, ketimpangan, pelayanan publik, dan
pengelolaan keuangan merupakan program unggulan yang menjadi perhatian Pemerintah
Kabupaten (Pemkab) Bangka untuk menjaga kesetabilan daerah (Parrey, 2019).

Upaya-upaya dan komitmen yang tinggi sangat dibutuhkan agar perncanaan
program-program tersebut dapat berjalan sesuai dengan pelaksanaannya. Salah satu upaya
yang penting dilakukan adalah penyebarluasan dan transparansi informasi.
Penyebarluasan informasi dapat dilakukan dengan menggunakan media-media agar dapat
diakses oleh masyarakat (Gu, 2019). Pentingnya transparansi informasi pemerintahan telah
diakui di banyak negara sebagai salah satu upaya dalam melaksanakan pemerintahan yang
lebih demokratis dan akuntabel.

Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik (Kominfotik) merupakan Instansi yang
mengelola informasi kegiatan pemerintahan Kabupaten Bangka. Sebagai Instansi yang
menjalankan tugas dari Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 Tentang Keterbukaan
Informasi Publik (Pemerintah, 2008), Kominfotik Kabupaten Bangka tentunya harus bisa
menjamin agar publik memperoleh haknya dalam mendapatkan informasi.

Dalam penyampaian informasi, diperlukan cara yang tepat agar dapat dipahami
masyarakat. Karena dalam suatu wilayah, tidak selalu masyarakatnya homogen. Kondisi
sosial budaya, pendidikan, status, latar belakang dan tingkatan usia, perlu menjadi
perhatian agar informasi dapat diterima. Penggunaan pendekatan-pendekatan atau media
sebagai sarana penyampai informasi yang efektif tentunya harus menjadi pilihan yang tepat
(Varpahovskis, 2022). Oleh karena itu Dinas Kominfotik Bangka melalui Bidang Informasi
Komunikasi Publik (IKP) memiliki strtegi untuk menangani permasalah tersebut. Strategi
internal dan strategi eksternal sangat dibutuhkan agar informasi dapat tersampaikan
dengan efektif.
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Strategi internal memastikan pihak internal dinas untuk memperoleh data atau
dokumen kegiatan yang kemudian di kelola sedemikian rupa agar menjadi informasi yang
menarik untuk disebarluaskan. Strategi eksternal adalah bekerjasama dengan media diluar
pemerintahan yang bertujuan untuk mengoptimalkan peyebaran informasi terkait
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan Pemerintah Kabupaten Bangka agar sampai kepada
masyarakat luas (Ramirez, 2019).

Saat ini teknologi informasi sudah bertransformasi ke media digital dan terus
berkembang, sehingga informasi dapat dengan mudah diakses dan disebarluaskan dimana
saja dan kapan saja (Ngai, 2020). Media ini menyediakan berbagaimacam platform sesuai
dengan keinginan pengguna agar terhubung dengan dunia luar seperti Website, Facebook,
Instagram, Whatsapp, Line, Twitter dan lain sebagainya. Dengan sebutan media sosial
media-media ini lebih dikenal. Media sosial komunitas kini tidak hanya sekedar pengganti
proses komunikasi langsung, namun dengan bantuan media sosial masyarakat
dimudahkan dalam proses komunikasi dan informasi (Dewi, 2019). Kemudahan tersebut
membuat media digital menjadi sangat digemari dan membuat masyarakat semakin aktif
dalam memanfaatkannya.

Dinas Kominfotik Bangka melalui Bidang Ikp dalam hal ini tentunya memanfaatkan
media digital dalam penyebarluasan informasi. sebagai instansi yang mengelola flatform
resmi Pemkab Bangka, Dinas Kominfotik memiliki berbagai media digital diantaranya
seperti website, facebook, instagram dan youtube. Melalui media-media tersebut kegiatan
pemerintahan Kabupaten Bangka lebih cepat tersebarluas ke masyarakat (Masngut, 2021).
Sampainya informasi terkait kegiatan pemerintahan dapat memberikan perubahan
wawasan kepada masyarakat yang selanjutnya berpengaruh terhadap opini dan sikap
terhadap citra pemerintahan Kabupaten Bangka.

Hasil wawancara dengan masyarakat terkait dengan informasi kegiatan
pemerintahan Kabupaten Bangka bahwa mereka lebih mengharapkan inovasi- inovasi yang
berujung pada kemajuan daerah (del Mar Galvez-Rodriguez, 2019). Hal ini tentunya sudah
dilakukan, hanya saja dengan banyaknya informasi-informasi kegiatan yang lain
memungkinkan informasi tersebut terlewatkan saat diakses.

Berdasarkan data dari Bappeda Kabupaten Bangka indeks kepuasan masyarakat
mengalami peningkatan dari 78,47 % pada tahun 2020 menjadi 80,13% di tahun 2021. Hal
ini menunjukan bahwa informasi kegiatan pemerintahan dapat tersebarluas dengan baik
dan selanjutnya dapat meningkatkan citra pemerintahan Kabupaten Bangka

Landasan Teori
Komunikasi
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Menurut Harold Laswell (Mulyana, 2014) komunikasi pada dasarnya merupakan
suatu proses yang menjelaskan “siapa” mengatakan “apa” dengan “saluran apa” “kepada
siapa” dan “dengan “pengaruh bagaimana”? (who says what in which channel to whom and
with what effect). Artinya bahwa komunikator menyampai pesan berupa gagasan atapun ide
menggunakan saluran media ditujukan kepada komunikan (penerima pesan) agar dapat
mempengaruhi setelah pesan tersebut disampaikan. Keberhasilan suatu komunikasi adalah
tercapainya kesamaan makna atas pesan-pesan yang disampaikan antara komunikator dan
komunikan.

Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi adalah sebuah perancanaan yang disusun sedemikian rupa
dalam kaitannya dengan penyampaian informasi agar tujuan yang direncanakan tersebut
tercapai. Menurut Robin Mehall (Cangara, 2013), strategi komunikasi adalah “dokumen
tertulis yang memberikan gambaran terhadap apa yang mesti dilakukan untuk mencapai
tujuan komunikasi, bagaimana mencapai tujuan tersebut, dan kepada siapa komunikasi
tersebut akan ditujukan. Perangkat apa dan dalam waktu berapa kerangka yang dapat
dicapai, dan bagaimana mengukur (mengevaluasi) hasil yang diperoleh dari hasil
program”. strategi komunikasi adalah sebuah perancanaan yang disusun sedemikian rupa
dalam kaitannya dengan penyampaian informasi agar tujuan yang direncanakan tersebut
tercapai.

Citra

Citra adalah gambaran atau kesan seseorang ataupun masyarakat yang dirasakan
baik dan buruknya sebagai perolehan dari pengetahuan dan pengalaman yang terbentuk
baik secara langsung ataupun bertahap terhadap suatu lembaga atau individu. Menurut
Bill Canton (dalam (Ishak & Darmawan, 2017) Citra adalah “kesan masyarakat, perasaan,
gambaran suatu organisasi atau perusahaan, kesan yang secara sengaja dibuat terhadap
suatu organisasi, orang atau benda,”.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pendapat (Moleong, 2017)
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif berarti “penelitian yang tujuannya untuk
memahami fenomena-fenomena seperti perilaku, pengamatan, motivasi, tindakan, dan
lain-lain berdasarkan pengalaman orang yang diteliti secara komprehensif dan dengan
bantuan deskripsi verbal dan linguistik dalam konteks alam khusus dan menggunakan
metode alami yang berbeda". Pada penelitian ini penulis bermaksud meneliti tentang
strategi komunikasi publik yang diterapkan oleh Dinas Komunikasi Informatika dan
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Statistik secara internal dan eksternal yang berperan pada peningkatan citra Pemerintahan
Kabupaten Bangka.

Terdapat data primer dan sekunder pada penelitian ini. Data primer adalah objek
penelitian yang diperoleh langsung dari individu, kelompok, dan organisasi (Ruslan, 2017).
Data primer pada penelitian ini diperoleh dari informan melalui wawancara dan observasi
dilapangan. Wawancara dilakukan dengan pegawai pada Dinas Komunikasi Informatika
dan Statistik Kabupten Bangka dan masyarakat yang aktif dalam mengakses informasi
terkait kegiatan pemerintahan Kabupten Bangka. Observasi dilakukan selama proses
penelitian dengan mengikuti kegiatan yang dilakukan Dinas Komunikasi Informatika dan
Statistik Kabupten Bangka. Data sekunder merupakan sumber informasi yang telah tersedia
melalui publikasi dan informasi yang dipublikasikan oleh berbagai organisasi melalui
saluran media lain (Ruslan, 2017). Data sekunder pada penelitian ini berupa struktur
organisasi, dokumen, foto dan sejarah organisasi Dinas Komunikasi Informatika dan
Statistik Kabupaten Bangka serta data lainnya yang dapat digunakan untuk mendukung
penelitian ini.

Pada penelitian ini ada dua macam informan yang digunakan sebagai narasumber
yakni informan kunci serta informan tambahan sebagai pelengkap. Informan Kunci adalah
orang-orang yang sangat faham dengan masalah yang sedang diteliti atau orang-orang
yang bisa memberikan informasi secara menyeluruh terkait dengan objek yang diteliti.
Adapun informan kunci penelitian ini terdiri dari Kepala Dinas, Kepala Bidang, dan
Pranata Humas di Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik Kabupaten Bangka.
Sedangkan Informan Tambahan lainnya adalah masyarakat yang terdiri dari berbagai
elemen masyarakat yang memiliki latar belakang atau orang-orang yang memiliki profesi
yang berbeda dan juga aktif mengakses berita seputaran pemerintahan Kabupaten Bangka,
baik itu dari platform Dinas Kominfotik ataupun media lainnya (Jin, 2021). Adapun
informan tambahan pada penelitian ini berprofesi sebagai Pengusaha, Ketua Ormas,
Akademisi (Dosen) dan Media (Wartawan). Informan penelitian adalah orang- orang yang
terbiasa memberikan informasi mengenai situasi dan latar belakang kondisi penelitian serta
merupakan orang-orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang diteliti
(Moleong, 2015).

Observasi, wawancara dan studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data
yang digunakan pada penelitian ini. peneliti adalah observasi partisipan, yang mana dalam
proses penelitian penulis berperan aktif dalam mengikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh
Dinas Kominfotik Kabupaten Bangka. wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data
dari informan-informan yang berhubungan dengan input dan output informasi
Pemerintahan Kabupaten Bangka. Untuk inputnya penulis memilih informan yang terlibat
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dalam pengolahan informasi kegiatan pemerintahan Kabupaten Bangka yakni pegawai
pada Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik, sedangkan untuk outputnya penulis
memilih informan dari profesi yang beragam dan yang aktif dalam mengakses informasi
serta merasakan dampak dari sebaran informasi Pemerintahan Kabupaten Bangka. Studi
pustaka merupakan segala bentuk upaya yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan
informasi yang sejalan dengan topik permasalahan yang akan diteliti melalui sumber-
sumber yang tertulis baik itu dari yang tercetak maupun dokumen digital (Browning, 2020).
Penulis mengumpulkan data dari Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik terkait
strategi dan capaian yang telah dijalankan serta lembaga lainnya yang memiliki informasi
terkait citra Pemerintahan Kabupaten Bangka.

Teknik Analisis Data Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga prosedur
pengumpulan data, yaitu reduksi data, penyajian, dan verifikasi data. Reduksi data berarti
membuat ringkasan, memilih poin-poin penting, memusatkan perhatian pada isu-isu
penting, mencari tema dan pola. Informasi yang direduksi tersebut memberikan gambaran
yang lebih jelas dan memudahkan penulis dalam mengumpulkan dan mencari informasi
tambahan jika diperlukan (Sugiyono, 2012). Ketika data disajikan, data tersebut disajikan
dalam bentuk uraian naratif singkat mengenai permasalahan yang diteliti, setelah itu
grafik-grafiknya dihubungkan menjadi satu, sehingga menjadikannya suatu penelitian
kualitatif yang bersifat naratif dan deskriptif. Dalam penelitian kualitatif Miles dan
Huberman, data dapat disajikan dalam bentuk deskripsi singkat, diagram, hubungan lintas
kategori, flowchart, dan lain-lain. Ia mengatakan bahwa “dalam penelitian kualitatif, teks
naratif paling sering digunakan untuk menyajikan data.” (Sugiyono, 2012). Langkah
terakhir dalam teknik analisis data adalah verifikasi data. Data akan diperiksa selama hasil
awal yang disajikan masih bersifat tentatif, dan akan dilakukan perubahan kecuali terdapat
bukti kuat yang mendukung pengumpulan data tahap selanjutnya. Jika kesimpulan awal
diperkuat oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan
untuk melakukan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang disajikan dapat dipercaya
atau dapat diandalkan (Sugiyono, 2012).

Keabsahan data merupakan derajat keyakinan atau kebenaran suatu temuan
penelitian yang memenuhi standar. Dalam penelitian kualitatif, suatu data dapat diakui
valid apabila terdapat kesamaan antara apa yang dilaporkan dengan apa yang sebenarnya
terjadi. Selain digunakan untuk membantah tuduhan tidak ilmiah terhadap penelitian
kualitatif, verifikasi mendasar atas keakuratan data merupakan bagian integral dari
pengumpulan data penelitian kualitatif (Moleong, 2017). Menurut (Moleong, 2016), ada
beberapa teknik untuk memeriksa keabsahan data, antara lain perluasan partisipasi,
ketekunan pengamatan, triangulasi, penelitian bersama, analisis kasus negatif, pengecekan
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anggota, uraian rinci dan tinjauan. Untuk melakukan pemeriksaan keabsahan data tentang
strategi komunikasi publik di Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik dalam
peningkatan citra pemerintahan Kabupaten Bangka, maka penulis menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi adalah teknik validasi data yang menggunakan sesuatu yang lain
untuk membandingkan data. Denzin (dalam (Moleong, 2016) membedakan empat jenis
triangulasi sebagai metode penelitian yang menggunakan penggunaan sumber, metode,
peneliti dan teori. Triangulasi dalam penelitian ini adalah penggunaan sumber. Patton
(dalam (Moleong, 2016) menyatakan triangulasi dengan sumber berarti membandingkan
dan memverifikasi keandalan informasi yang diperoleh dari berbagai titik waktu dan
melalui alat penelitian kualitatif.

Hasil dan Pembahasan

Dinas Komunikasi, Informasi dan Statistik menyampaikan informasi dan
menjelaskan prinsip-prinsip, kegiatan dan operasi tertentu dalam pelaksanaan tugasnya.
Komunikasi rutin mengenai kebijakan, rencana dan hasil kerja lembaga serta pemahaman
masyarakat terhadap peraturan perundang-undangan dan semuanya baik kepada pejabat
lembaga maupun masyarakat (Gayon, 2020). Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik
telah melakukan tugasnya dengan baik yaitu bagaimana cara kerja atau strategi-strategi
mereka dalam mengolah informasi dan berita yang akan disampaikan kepada masayarakat.
Dengan mengolah informasi mengenai Pemerintahan Kabupaten Bangka kearah yang
positif kepada masyarakat, maka informasi yang diterima juga positif dan menghasilkan
citra yang positif pula kepada Pemerintah Kabupaten Bangka sendiri. Dalam hal ini Dinas
Komunikasi Informatika dan Statistik Kabupaten Bangka telah berperan dalam
menjalankan tupoksi kerja bidang kehumasan di Pemerintah Kabupaten Bangka sesuai
dengan Peraturan Bupati Bangka Nomor 1 dan Nomor 100 Tahun 2021 tentang kedudukan,
susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja Dinas Komunikasi, Informatika Dan
Statistik tipe A Kabupaten Bangka (Pemerintah, 2021a, 2021b).

Dinas Kominfotik yang berperan sebagai Humas Pemerintah dalam pelaksanaannya
tentu terikat dengan regulasi yang sudah ditetapkan. Namun demikian dapat
menyesuaikan dengan kondisi sosial masyarakat setempat. Dalam melaksanakan
pelayanan publik dibidang informasi Dinas Kominfotik telah melaksanakan fungsinya
yakni menerapkan strategi internal dan eksternal (Hu, 2022). Hal ini dapat dilihat dari
pemberitaan kegiatan pemeritahan di berbagai media yang beredar, diantaranya media
cetak, media elektronik dan media digital. Bidang Informasi Komunikasi Publik (IKP) yang
menjalankan fungsi kehumasan memiliki peran penting pada Pemerintahan karena humas
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merupakan penghubung diantara instansi dengan masyarakatnya. Hubungan pemerintah
dan instansi juga dapat terjalin dengan harmonis dengan adanya humas.

Dinas Kominfotik melalui rencana strategis dinas telah membuat perencanaan secara
anggaran maupun kegiatan untuk mengakomodir pelaksanaan tugas-tugas agar berjalan
dengan baik (Offerdal, 2021). Strategi internal dan eksternal juga dibutuhkan untuk
mendukung kegiatan penyebarluasan informasi. Strategi internal dalam hal ini adalah
membangun dan menjalin komunikasi yang baik antar sesama pegawai di dinas
kominfotik. Sedangkan strategi eksternal adalah membangun dan menjalin komunikasi
yang baik dengan media-media yang menjadi mitrra Pemerintah Kabupaten Bangka
(Lacarcel, 2023). Media-media yang digunakan Dinas Kominfotik dalam penyebarluasan
informasi adalah media internal dan media eksternal. Media internal adalah media-media
milik Pemerintah Kabupaten Bangka yang dikelola oleh Dinas Komnfotik melalui Bidang
Informasi Komunikasi Publik (IKP). Sedangkan media eksternal adalah media-media yang
menjadi mitra atau rekanan Pemerintah Kabupaten Bangka. Media Internal Pemerintahan
Kabupaten Bangka terdiri dari media cetak, media elektronik dan mendia online. Media
cetaknya berupa baliho dan sepanduk, media elektronik berupa videotron, serta media
online berupa WEB, media sosial facebook dan instagram (Alhassan, 2021). Media eksternal
mitra pemerintah Kabupaten Bangka juga terdiri dari media cetak, media elektronik dan
mendia online. Media cetaknya yakni media koran, media elektroniknya yakni media
televisi dan radio, media onlinenya yakni website.

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Bangka telah
menginformasikan bahwa pada Pada tahun 2020, hasil survei Indeks Kepuasan Masyarakat
menunjukkan efektivitas pemerintah Kabupaten Bangka dalam evaluasi masyarakat
sebesar 78,07 atau kategori B (Baik). Kemudian pada tahun 2021 hasil survei Indeks
Kepuasan Masyarakat menunjukkan efektivitas pemerintah Kabupaten Bangka dalam
evaluasi masyarakat sebesar 80,13 atau kategori B (Baik). Dapat dilihat bahwa kepuasan
masyarakat dengan kinerja pemerintah Kabupaten Bangka telah mengalami peningkatan.

Faktor-faktor yang dapat membentuk suatu citra Pemerintahan Kabupaten Bangka,
Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik telah memiliki identitas dan manajemen
organisasi yang jelas seperti tujuan dan sasaran (Nezhina, 2021). komunikasi yang
dilakukan Dinas Kominfotik dapat terlihat pada komunikasi internal dan eksternal, yaitu
komunikasi dengan rekan kerja atau komunikasi eksternal. Sebagai masyarakat,
komunikasi dengan pemerintah tentu saja penting, terutama untuk menyampaikan
informasi, pendapat, dan keinginan kepada pemerintah Kabupaten Bangka. Komunikasi
antara pemerintah dan masyarakat Kabupaten Bangka juga sangat baik, terlihat bagaimana
Dinas Komunikasi Informatika dan Statistika membuka layanan seperti website dan media
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sosial untuk memberikan informasi kepada masyarakat, kemudian wadah pelaporan
masyarakat yang dikelola secara online.

Citra pemerintahan Kabupaten Bangka sudah baik menurut masyarakat
berdasarkan hasil wawancara penulis pada penelitian ini. Hal ini dapat dilihat dari berbagai
pendapat masyarakat yang memberikan kesan positif terhadap kegiatan pemerintahan.
Masyarakat juga bersikap simpati dengan pemerintah dengan memberikan saran-saran
yang membangun. Dukungan dari pihak luar yang melaksanakan kegiatan-kegiatan yang
sejalan dengan program pemerintah juga telah sering dilaksanakan masyarakat (Dhanesh,
2021). Dinas Kominfotik Bangka melalui Bidang IKP melaksanakan fungsi kehumasan
dengan mengolah informasi kegiatan pemerintahan yang selanjutnya menggunakan media
internal dan eksternal untuk disebarluaskan kepada masyarakat, bertujuan agar informasi
tersebut dapat dipahami maknanya sehingga pada ahirnya memperoleh dukungan dan
kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan pemerintahan. Strategi internal dan
eksternal yang merupakan srategi untuk mendorong media internal dan eksternal dalam
kegiatan penyebarluasan informasi, telah mampu meningkatkan citra pemerintahan
Kabupaten Bangka

Simpulan

Strategi komunikasi publik yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi Informatika dan
Statistik dalam meningkatkan citra Pemerintahan Kabupaten Bangka adalah dengan
Strategi internal dan ekternal. Strategi internal yang dilakukan Dinas Kominfotik Bangka
yaitu diantaranya adalah seperti menjaga interaksi dan komunikasi sesama anggota, saling
berkoordinasi baik itu dari bawahan ke atasan atau sebaliknya serta melakukan komunikasi
organisasi dengan bagian lain dalam Pemerintah Kabupaten Bangka. Adapun Strategi
eksternal yang dilakukan Dinas Kominfotik Bangka adalah menjalin hubungan dengan
media massa secara baik karena mereka sebagai penyalur informasi kepada masyarakat
serta selalu berkoordinasi terkait agenda kegiatan pemerintah Kabupaten Bangka.
Melakukan framing untuk penyajiannya informasi tetapi keaslian informasi yang akan
disampaikan tetap terjaga. Website dan media sosial dimanfaatkan agar semakin dekat
dengan masyarakat.

Citra Pemerintah Kabupaten Bangka sudah mengalami peningkatan dan
mempunyai reputasi yang cukup baik dikalangan masyarakat. Meskipun masih terdapat
permasalahan yang dihadapi namun masyarakat Kabupaten Bangka secara umum merasa
bahwa Pemerintah Kabupaten Bangka telah melakukan yang terbaik bagi mereka. Faktor-
faktor yang menjadi penentu dan harus diperhatikan dalam
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meningkatkan citra positif pemerintah Kabupaten Bangka yaitu, meningkatkan sistem
pelayanan, menjaga komunikasi dan kerjasama yang baik dengan organisasi perangkat
daerah, media luar dan masyarakat, serta menyebarkan informasi secara transparan.

Strategi-strategi khusus Dinas Kominfotik yang dipadukan dengan koridor
perundangan yang berlaku, ternyata cukup mampu meningkatkan citra Pemerintahan,
karena pola yang dilakukan lebih mengena secara sosial budaya yang pas untuk kondisi
masyarakat di Kabupaten bangka, termasuk dengan berbagai tingkatan usia, status dan
latar belakang pendidikan masyarakat di Kabupaten Bangka.

Rekomendasi

Diharapkan para pembaca dan mahasiswa yang sedang melakukan penelitian terkait
tema yang sama dengan penelitian ini dapat memperjelas dan memperdalam
pengetahuannya tentang strategi sebuah manajemen organisasi melalui pengamatan dan
referensi yang lebih baik. Khususnya mahasiswa komunikasi yang perlu memperdalam
ilmu komunikasi.

Sebagai praktisi humas diharapkan untuk melakukan transparansi informasi dengan
masyarakat agar terjalin hubungan yang saling menguntungkan. Selalu berkoordinasi
dengan media luar secara aktif agar informasi dapat tersebar dengan luas. Dinas
Kominfotik melalui bidang IKP yang menjalankan fungsi kehumasan juga diharapkan
menggunakan penelitian ini sebagai perbandingan untuk dijadikan bahan evaluasi
kedepannya
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